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ABSTRAK
Zaskia Dewita Azzahra Cahyani, Pengaruh Leverage, Capital Intensity, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024). Dibawah bimbingan Ibu Dwi Risma Deviyanti. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, capital intensity, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan purposive sampling dalam penentuan sampel, diperoleh sebanyak 19 perusahaan dengan periode pengamatan 4 tahun dari 2021 hingga 2024, sehingga diperoleh 76 data penelitian. Teori agensi dan teori stakeholder adalah landasan teori yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah metode statistik regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa leverage dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, corporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.


Kata Kunci: leverage, capital intensity, corporate social responsibility, penghindaran pajak
[bookmark: _Toc221031077]








ABSTRACT
	Zaskia Dewita Azzahra Cahyani, The Effect of Leverage, Capital Intensity, and Corporate Social Responsibility on Tax Avoidance (Empirical Study of Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stoce Exchange 2021-2024), Under the guidance of Mrs. Dwi Risma Deviyanti. This research uses secondary data with purposive sampling as the sampling technique. Based on the predetermined criteria, 19 companies were selected with observation period of four years, resulting in 76 research data. Agency theory and stakeholder theory are used as the theoretical basis to explain the relationship between the research variables. The method used to test the hypotheses is multiple linear regression analysis. The results show that leverage and capital intensity have no effect on tax avoidance. Meanwhile, corporate social responsibility has a negative and significant effect on tax avoidance.
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Di Indonesia, berbagai layanan publik, program kesehatan, dan program pemerintah lainnya dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia melalui pajak. Anggaran negara sebagian besar didanai oleh perusahaan Indonesia, termasuk sektor swasta dan badan usaha yang membayar pajak. Sebagai salah satu instrument fiskal, pajak memiliki peran penting dalam negara dan mendukung kemajuan pemerintahan negara. Pajak adalah sumber utama penerimaan negara dan berkontribusi besar pada kemajuan dan kesejahteraan negara.
Menurut UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Ketentuan Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang diberikan oleh individu maupun badan tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat (A. Pratama & Wuryaningsih, 2025). Pemerintah merilis bahwa realisasi penerimaan pajak senilai Rp1.932,4 triliun pada tahun 2024, capaian ini setara dengan 97,2% dari target pada UU APBN senilai Rp1.989 triliun, penerimaan pajak ini masih mengalami pertumbuhan sebesar 3,5%, capaian ini menginformasikan bahwa pajak adalah salah satu pilar utama dalam pembiyaan negara. Meskipun kontribusi pajak makin meningkat, masih terdapat tantangan terhadap memaksimalkan penerimaan pajak negara.
Berdasarkan data DJP, Indonesia menunjukkan tanda pemulihan ekonomi karena penerimaan pajak Kembali menunjukkan tren positif dengan mencapai Rp1.278,63 triliun atau tumbuh sebesar Rp19,3%. Pada tahun 2022, momen pertumbuhan ini semakin menguat dengan peningkatan sebesar 34,3% dari tahun 2021. Tren pertumbuhan ini melaju lebih moderat pada tahun 2023 sekitar 8,9% tetap penerimaan pajak negara mencapai Rp1.869,23. Tahun 2024 menunjukkan tren pertumbuhan menjadi menurun sebesar 3,5% setara Rp1.932,4 triliun dan belum memenuhi target yang telah ditetapkan dalam UU APBN.
	Dilansir dari laporan Tax Justice Network bahwa Indonesia kehilangan sekitar US$2.736,5 juta setara dengan Rp44 triliun karena adanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu diperkirakan perusahaan multinasional melakukan penghindaran pajak yang menyebabkan kerugian negara sebesar US$2,2 miliar. Laporan Tax Justice Network memperkirakan kerugian pajak Indonesia tahun 2021 akibat penghindaran oleh perusahaan multinasional, mencapai 2,2 miliar dolar atau sekitar 32 triliun rupiah atau setara 19,8 persen anggaran kesehatan Indonesia. 
Perusahaan sebagai wajib pajak sering kali melakukan cara untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka yang mencakup metode yang berada di wilayah abu-abu. Praktik ini dilakukan melalui berbagai metode seperti menggunakan fasilitas keringanan pajak dan ketidakpastian regulasi pajak negara. Situasi ini juga berlaku untuk industri makanan dan minuman Indonesia. Hal ini terlihat dalam laporan beberapa perusahaan dari tahun 2021-2023, polanya adalah omzet perusahaan meningkat sementara beban pajak turun (A. Pratama & Wuryaningsih, 2025). Situasi tersebut menunjukkan adanya potensi penghindaran pajak yang dilakukan dengan memanfaatkan kelonggaran dalam regulasi perpajakan.
Kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan internasional salah satunya adalah kasus perusahaan starbucks, perusahaan global ini melakukan praktik penghindaran pajak dengan memanfaatkan pembayaran royalti kepada perusahaan di luar inggris. Perusahaan starbucks mencatat laba kotornya sebesar £95 juta tetapi pajak yang dibayarkan oleh Starbucks hanya sebesar £5,4 juta. CEO Fair Tax Foundation  menyampaikan bahwa Starbucks terus membayar pajak korporasi lebih rendah karena membayar royalti dan lisensi dengan nilai lebih besar kepada entitas perusahaan yang lebih besar (Rifa Adira & Tanjung, 2025).
Perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2021-2022 mengalami pertumbuhan omzet penjualan tetapi beban pajak yang wajib dibayar ke pemerintah mengalami penurunan (Pratama & Wuryaningsih, 2025). Selain itu, adapun perusahaan lain yang melakukan penghindaran pajak seperti PT Coca Cola Indonesia (Sumiyati et al., 2024). 
Pajak mampu menjadi instrumen untuk menstimulasi perekonomian negara sehingga pemerintah membuat strategi untuk digunakan dalam mengejar target pajak setiap tahunnya. Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak agar menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan secara legal dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku(Wiliyanti et al., 2026). Tindakan penghindaran pajak diyakini sebagai langkah yang tidak memberikan tanggung jawab secara sosial.
Peran wajib pajak, baik individu maupun badan adalah memenuhi kewajiban pajak dan perlu ditingkatkan. Hal ini berbanding dengan tujuan perusahaan yang berorientasi pada keuntungan karena pajak merupakan beban yang mengurangi laba, ini membuat perusahaan menjadi agresif dalam hal pajak untuk mengurangi pajak yang wajib dibayarkan. 
Penghindaran pajak adalah usaha secara legal dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajaknya dengan cara memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-undangan perpajakan. Penghindaran pajak menggunakan perhitungan ETR yang diperoleh dalam laporan laba rugi yang menilai efektifitas pemotongan pajak yang menghasilkan laba setelah pajak (Nugraha et al., 2024). ETR adalah rumus yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak dalam penelitian ini, serta telah digunakan oleh beberapa penelitian terdahulu untuk pengukuran penghindaran pajak. Nilai ETR yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih agresif dalam pajak, nilai ETR yang lebih rendah menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan lebih kecil dari laba sebelum pajak (Badjuri et al., 2021).
Penghindaran pajak merupakan bentuk perilaku yang dilakukan perusahaan untu meminimalkan jumlah pajak dengan memanfaatkan adanya celah kelemahan dalam aturan perpajakan sehingga tindakan tersebut masih termasuk legal untuk dilakukan (Virhan & Aprilyanti Rina, 2022). Tindakan penghindaran pajak dilakukan dengan cara mengecilkan jumlah pajak yang menjadi beban kewajiban sehingga perusahaan dapat menghemat pengeluaran yang harus dibayarkan  Ada beberapa aspek yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak seperti leverage, Capital Intensity, dan Corporate Social Responsibility.
Leverage merupakan rasio perusahaan yang digunakan untuk mengukur aktiva yang dibiayai oleh utang dan juga mengukur pemenuhan kewajiban jangka Panjang perusahaan. Perusahaan dengan rasio utang tinggi cenderung membayar pajak lebih sedikit. Hal ini, dikarenakan perusahaan menggunakan utang untuk meningkatkan bunga dan mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan (Dewi & Oktaviani, 2021). Dilihat dari aspek leverage, salah satu perusahaan yaitu PT Indofood Sukses Makmur diduga menerapkan strategi pembiayaan perusahaan melalui utang antar entitas dalam satu kelompok usaha. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa memungkinkan bagi perusahaan untuk membebankan pembayaran beban bunga dari utang sebagai biaya yang dapat mengurangi laba sebelum pajak Damai Yanti Rika, (2025). Penelitian Manalu Levenia & Lubis Izzah, (2022) membuktikan leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun bertentangan dengan penelitian Rizky Nurtanto & Wulandari, (2024) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Faktor kedua adalah intensitas modal. Menurut Nadhifah & Arif (2020) capital intensity dapat diartikan sebagai jumlah aset tidak lancar yang diinvestasikan dalam aset perusahaan. Pada kasus PT Indofood Sukses Makmur intensitas modal digunakan sebagai salah satu cara meminimalkan laba perusahaan dengan menghasilkan beban penyusutan dari kepemilikan aset tetap perusahaan Damai Yanti Rika, (2025). Penelitian Marlina & Darma setia, (2022) membuktikan capital intensity berpengaruh  terhadap penghindaran pajak. Namun berbanding dengan penelitian Sonia Natalia & Anissa Amalia Mulya, (2025) menyebutkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Corporate social responsibility (CSR) merupakan tindakan yang berlandaskan pada pertimbangan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi dengan meningkatkan kualitas hidup pekerja dan Masyarakat sekitar secara lebih luas (Oktris Lin et al., 2021). Dalam penelitian oleh Darius Sidauruk (2024) menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun demikian berbeda dengan penelitian oleh Manalu Levenia & Lubis Izzah (2022) menyebutkan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan fenomena yang telah dibahas dan adanya variasi hasil pada penelitian sebelumnya, penelitian ini dilaksanakan untuk menelaah kembali praktik penghindaran pajak. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman dipilih sebagai fokus penelitian, mengingat sektor ini memproduksi barang kebutuhan dasar masyarakat dengan permintaan relatif stabil dan keadaan finansial yang tergolong konsisten dan kondisi ini membuat data keuangan perusahaan menjadi lebih relevan dan layer untuk diteliti.
[bookmark: _Toc221031086]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
2. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
3. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
[bookmark: _Toc221031087]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusah masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah;
1. Menganalisis mengenai pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
2. Menganalisis mengenai pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
3. Menganalisis mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc221031088]1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam bentuk:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi baru mengenai leverage, capital intensity, corporate social responsibility dalam penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga mampu menambah perspektif baru untuk pengembangan pemahaman mengenai penghindaran pajak.
2. Manfaat Praktis
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi pemangku kepentingan, pemerintah, dan khususnya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentang penghindaran pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai penghindaran pajak.
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[bookmark: _Toc221031091]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc221031092]2.1.1	Teori Agensi (Agency Theory)
Teori keagenan, yang pertama kali diperkenalkan oleh (Jensen & Meckling, 1976), menjelaskan bahwa Ketika terdapat pemisahan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), konflik kepentingan cenderung muncul. Hal ini disebabkan oleh upaya masing-masing pihak untuk memaksimalkan utilitas mereka sendiri. Teori ini menyatakan bahwa pemilik dan manajer sering kali memiliki tujuan yang berbeda, yang dapat memengaruhi hubungan kerja antara keduanya. Pada perusahaan, hubungan keagenan muncul ketika pemilik modal mempercayakan manajer untuk mengelola sumber daya perusahaan (Nurwita Sari, 2025).
Teori keagenan merupakan model yang digunakan dalam hal formulasi untuk koflik yang muncul antara principal dan agent. Setiap hasil kinerja dari manajemen akan disampaikan kepada principal melalui laporan, salah satunya melalui laporan keuangan. Adanya pelimpahan wewenang kepada agen akan menyebabkan manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan principal. Perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajemen terletak pada memaksimalkan manfaat pemilik dengan kendala manfaat dan insentif yang akan di terima oleh manajemen. Kepentingan yang berbeda sering menyebabkan konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajemen (Firdaus et al., 2022). Manajemen perusahaan akan melakukan banyak cara salah satunya adalah mengurangi pajak yang wajib dibayar dengan memanfaatkam leverage, capital intensity, dan CSR (Dewi & Nustini, 2024).
Saat perusahaan mendapatkan laba yang diinginkan oleh para prinsipal maka agent menginginkan kompensasi dari pihak principal seperti bonus, kenaikan gaji, atau jabatan yang lebih tinggi, hal inilah yang membuat agent akan bertindak lebih agresif terhadap pajak. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan keinginan principal yang menginginkan kenaikan (Oktris Lin et al., 2021).
[bookmark: _Toc221031093]2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 
	Menurut Freeman (1984) mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai kelompok atau individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Dasar dari teori stakeholder adalah bahwa semakin kuat hubungan korporasi bisnis, maka akan semakin mudah. Sebaliknya, semakin buruk hubungan korporasi, akan semakin sulit. Teori stakeholder berperan penting dalam perusahaan karena perusahaan bertanggung jawab bukan hanya kepada shareholder tetapi juga kepada stakeholder pihak yang berkepentingan dalam perusahaan seperti pemerintah dan lingkungan social (Oktris Lin et al., 2021).
	Teori pemangku kepentingan mengemukakan bahwa proses pengambilan keputusan dalam perusahaan harus mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin timbul bagi para pemangku kepentingan. Salah satu pihak yang termasuk dalam kategori pemangku kepentingan adalah pemerintah, yang memiliki kepentingan dalam penerimaan pajak atas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan perlu memperhatikan dan menyesuaikan tindakannya agar sejalan dengan kepentingan pemerintah sebagai otoritas fiskal (Pratama & Suryarini, 2020).
[bookmark: _Toc221031094]2.1.3 Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak adalah tindakan untuk menghindari pajak secara legal. Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh wajib pajak baik perorangan maupun badan atau usaha untuk meminimalisir pembayaran pajak (Purnama Dewi & Putu Ananda, 2025). Tujuan dari penghindaran pajak adalah untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Salah satu penyebab perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak yaitu tarif pajak yang terlalu tinggi (Darius Sidauruk et al., 2024).
Effective Tax Rate (ETR) dapat digunakan untuk mengukur agresivitas pajak. Beban pajak terhadap laba dapat menggambarkan efektivitas pajak, jika semakin tinggi nilai ETR maka dapat dikatakan semakin rendah tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan dan begitu juga sebaliknya (Apriyadi & Syahputra, 2024).
	Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur penghindaran pajak adalah effective tax rate (ETR):

Sumber: (Prasetyo & Arif, 2022)
[bookmark: _Toc221031095]2.1.4 Leverage
	Leverage merupakan kebijakan perusahaan dalam memperoleh dana melalui pembiayaan eksternal berupa utang untuk mendukung operasional dan kegiatan usahanya. Secara umum, leverage diartikan sebagai rasio yang menggambarkan proporsi penggunaan dana pinjaman dalam struktur modal perusahaan, yang mencerminkan sejauh mana entitas memanfaatkan sumber pembiayaan berbasis kewajiban dibandingkan dengan modal sendiri (Pranata et al., 2021).
	Leverage terjadi dikarenakan perusahaan menggunakan dana pinjaman yang memiliki beban bunga untuk membiayai aset. Perusahaan dengan leverage yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan bergantung terhadap utang, sedangkan perusahaan dengan leverage yang rendah berarti perusahaan tersebut dapat membiayai asetnya dengan modal perusahaan sendiri (Jao & Holly, 2022).
	Beban bunga yang muncul dari total utang akibat penggunaan pinjaman merupakan pengeluaran yang bisa mengurangi wajib pajak. Kondisi ini mengakibatkan perusahaan dengan perusahaan utang yang lebih tinggi akan menghadapi biaya bunga yang lebih tinggi, sehingga mengurangi laba yang dikenakan pajak (Purnama Dewi & Putu Ananda, 2025). Struktur pendanaan yang lebih banyak melibatkan utang dapat menjadi salah satu elemen yang berhubungan dengan strategi penghindaran pajak dengan memanfaatkan fasilitas pajak dari beban bunga tersebut.
	Berdasarkan teori agensi, pemilik saham memiliki metode untuk meminimalkan masalah yang timbul antara mereka dan manajer, salah satunya adalah melalui penggunaan utang perusahaan. Terkadang pimpinan perusahaan tidak sejalan dengan permintaan pendanaan yang diajukan pihak manajer. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk mengelola utang yang dimiliki agar perusaaan bisa meraih keuntungan dan terhindar dari kerugian (Laurencia & Indarto, 2025)
Umumnya, entitas dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi secara rinci dalam laporan keuangannya sebagai strategi untuk meminimalkan biaya pengawasan oleh pemegang saham, dibandingkan dengan entitas yang memiliki leverage rendah (Marlina et al., 2022).
	Pengukuran yang digunakan untuk mengukur rasio leverage yaitu Debt to Asset Ratio (DAR):

Sumber: (Soelistiono & Adi, 2022)
[bookmark: _Toc221031096]2.1.5 Capital Intensity
	Capital intensity adalah jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan yang berbentuk aset tetap. Rasio intensitas modal diukur dengan membandingkan keseluruhan aset tetap terhadap total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Prasetyo & Arif, 2022).
	Kapasitas produksi dari sebuah perusahaan dipengaruhi oleh intensitas modal terhadap aset tetap yang dimiliki, Jumlah aset tetap yang ada dalam perusahaan serta beban pajak ynag tinggi memotivasi perusahaan untuk mencari cara menghindari pajak. Ini berkaitan dengan teori agensi, saat manajer (agen) akan menggunakan keuntungan untuk mengelola aset tetap perusahaan dalam rangka melakukan praktik penghindaran pajak (Purnama Dewi & Putu Ananda, 2025)
Intensitas modal merupakan salah satu bentuk keputusan ekonomi yang diambil oleh perusahaan dalam rangka mengoptimalkan profit melalui kepemilikan aset tetap. Rasio intensitas modal mencerminkan aktivitas investasi perusahaan dalam bentuk perolehan aset tetap, serta menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset tersebut untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan (Prasetyo & Arif, 2022). Berpotensi menurunkan beban pajak perusahaan karena aset tetap memiliki umur manfaat tertentu yang menyebabkan timbulnya biaya penyusutan setiap periode. Semakin tinggi nilai penyusutan, maka laba kena pajak perusahaan akan semakin rendah, sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan pun berkurang (Oktris Lin et al., 2021).
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki proporsi aset tetap yang lebih besar cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penyusutan aset tetap berfungsi sebagai elemen pengurang dalam perhitungan pajak penghasilan perusahaan.
Rasio capital intensity dapat dihitung dengan formula sebagai berikut.
	




Sumber: (Prasetyo & Arif, 2022)
[bookmark: _Toc221031097]2.1.6 Corporate Social Responsibility
	Menurut Apriyanti & Arifin, (2021) corporate social responsibility adalah kewajiban sosial yang perlu dilaksanakan oleh entitas usaha sebagai tanggung jawab dari dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas operasionalnya. Perusahaan memiliki tanggung jawab moral terhadap komunitas sekitas dan dituntun untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Lingkup pelaksanaan tanggung jawab sosial ini juga mencakup kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajak kepada pemerintah sebagai bagian dari upaya memperoleh legitimasi dan kepercayaan publik atas peran sosial yang dijalankan oleh perusahaan.
Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi aktif perusahaan dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat, yang diharapkan memberikan dampak positif terhadap kelangsungan operasional perusahaan dalam jangka panjang. Pengeluaran dana sosial untuk kegiatan CSR berfungsi dalam memperkuat legitimasi perusahaan di mata para pemangku kepentingan, khususnya masyarakat. Informasi mengenai pelaksanaan aktivitas CSR disajikan melalui laporan keberlanjutan (sustainability report). Mengacu pada pedoman standar pelaporan CSR yang ditetapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI), laporan keberlanjutan mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta menggambarkan capaian dan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan pengembangan aspek keberlanjutan atas produk dan layanan yang dihasilkan (Prasetyo & Arif, 2022).
Pelaksanaan CSR oleh perusahaan biasanya disertai dengan pengeluaran sejumlah biaya yang berkaitan dengan kegiatan sosial. Biaya-biaya tersebut secara akuntansi dianggap sebagai pengurang laba, sehingga berdampak pada penurunan jumlah pajak yang harus dibayar. Kondisi ini mendorong sebagian perusahaan untuk meningkatkan beban biaya guna menurunkan beban pajak. Oleh karena itu, diharapkan bahwa semakin tinggi tingkat implementasi CSR oleh perusahaan, maka semakin rendah pula tingkat agresivitas pajak yang dilakukan, karena CSR semestinya dijalankan bukan sebagai sarana manipulasi fiskal, melainkan sebagai wujud tanggung jawab sosial yang berorientasi pada keberlanjutan (Oktris Lin et al., 2021).
Pengukuran CSR sesuai dengan standar GRI dengan rumus sebagai berikut:

Sumber:(Jao & Holly, 2022)
Keterangan:
CSRI	: Corporate Social Responsibility Index.
Xyi	: nilai = 1, jika item y diungkapkan; 0 = jika y tidak diungkapkan dan diberi kode 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan,
Ni	: jumlah item untuk perusahaan i.
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[bookmark: _Toc209621755][bookmark: _Toc209621801][bookmark: _Toc209621846]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	1
	(Jao & Holly, 2022)	Pengaruh profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Corporate Social Responsibility
Terhadap Penghindaran Pajak

	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Profitabilitas
3. Likuiditas
4. Leverage
5. Ukuran Perusahaan

Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penghindara pajak
2. Profitabilitas memiliki pengaruh positif tetap tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Likuiditas berpengaruh negative dan signifikan terhadap penghindaran pajak
4. Leverage berpengaruh negative dan signifikan terhadap penghindaran pajak
5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak


	2
	(Marlina & Darma setia, 2022)	Pengaruh Sales Growth, Corporate Social Responsibility, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Sales Growth
3. Capital Intensity

Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
signifikan.
2. Intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance
3. Sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance

	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	3
	(Prasetyo & Arif, 2022)	Pengaruh Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Profitabilitas
3. Leverage
4. Capital Intensity


Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Profitabilitas signifikan negative terhadap penghindaran pajak.
3. Corporate social responsibility dan 
4. capital intensity tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.

	4
	(Darius Sidauruk et al., 2024)	Pengaruh Pengungkapan Corporate social Responsibility, Intensitas Modal, dan Likuiditas Terhadap Penghindaran pajak
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Likuiditas
3. Capital Intensity

Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1. Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
2. Likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
3. Corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	5
	(Anastasy, 2024)	Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity Terhadap Kebijakan Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Capital Intensity

Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
3. Intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	6
	(Rizky Nurtanto & Wulandari, 2024)	Pengaruh CSR, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance
	Independepen Variabel:
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. CSR
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
3. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	7
	(Manalu Levenia & Lubis Izzah, 2022)	Determinan Yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak Pada Sub Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Leverage
3. Capital Intensity

Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
2. Capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
3. Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	8
	(Amendy & Afandi, 2024)	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Capital Intensity dan Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Independepen Variabel:
1. CSR
2. Inventory Intensity
3. Capital Intensity

Dependen Variabel:
Penghindaran Pajak
	1. CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Inventory intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
Capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	9
	(Rahma et al., 2022)	Pengaruh Capital, Karakteristik Perusahaan, dan CSR Disclosure Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Capital intensity
3. Karakteristik perusahaan

Dependen Variabel:
1. penghindaran Pajak

	1. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2. Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Karakteristik Perusahaan berpengaruh negative signifikan terhadap penghindaran pajak

	10.
	(Sonia Natalia & Anissa Amalia Mulya, 2025)	Pengaruh  Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitabilitas, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Capital intensity
3. Leverage
4. Profitabilitas

Dependen Variabel:
2. penghindaran Pajak

	1. CSR berpengaruh negative signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Capital intensity tidak berpengaruh signikan terhadap penghindaran pajak
4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak


	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	11
	(Wulandari Sri & Dirman, 2025)	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage, Capital Intensity, dan Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Capital intensity
3. Leverage
4. Inventory Intensity

Dependen Variabel:
1. penghindaran Pajak

	1. CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak
3. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak


	12
	(Dhana Kurniawan & Triyono, 2024)	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Independepen Variabel:
1. Corporate Social Responsibility
2. Profitabilitas
3. Capital intensity
4. Leverage
5. Inventory Intensity

Dependen Variabel:
1. penghindaran Pajak

	1. CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
3. Capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
5. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak



Sumber: Review berbagai sumber referensi (2025)
[bookmark: _Toc221031099]2.3 Kerangka Pikir
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Capital Intensity dan Corporate Social Responsibility terhadap penghindaran pajak. Pengaruh tersebut di analisis dan di uji menggunakan uji analisis regresi berganda. Berdasarkan uji dan analisis tersebut akan diperoleh hasil dan pembahasan, dari hasil dan pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan. Maka dibuat suatu kerangka pikir yang digambarkan dalam sebuah bagan sebagai berikut: 
[image: ]
[bookmark: _Toc209622399]Gambar 2.1  Kerangka Pikir
[bookmark: _Toc221031100]2.4 Hipotesis Penelitian 
[bookmark: _Toc221031101]2.4.1 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
	Leverage bisa diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk melakukan pengukuran besaran aset yang di danai menggunakan utang (Soelistiono & Adi, 2022). Rasio ini menggambarkan keadaan perusahaan dalam menggunakan dana utang atau pinjaman untuk mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Apabila operasional dapat dilakukan secara optimal atau maksimal diharapkan akan meningkatkan profit perusahaan (Tri Rahmawati & Jaeni, 2022). Pinjaman atau utang perusahaan menimbulkan biaya bunga yang memengaruhi pendapatan kena pajak perusahaan, yang dapat menyebabkan pengurangan kewajiban pajak dan memotivasi perusahaan untuk meningkatkan tingkat utang mereka untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Hal ini menciptakan insentif untuk strategi pajak yang agresif (Lailiyah et al., 2024).
	Berdasarkan teori agensi, sistem pendanaan suatu perusahaan dapat menimbulkan konflik antara manajemen (agen) dan pemilik (pemilik). Pihak pemilik tidak setuju untuk menambah pendanaan untuk operasi perusahaan, tetapi manajemen (agen) harus mendapatkan lebih banyak modal untuk menutupi kekurangan dana dengan pinjaman atau hutang (Tri Rahmawati & Jaeni, 2022).
	Penelitian terdahulu yang menyatakan leverage berpengaruh positif adalah penelitian milik Prasetyo & Arif (2022). Namun, penelitian lain seperti Dhana Kurniawan & Triyono (2024) menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Variabel penghindaran pajak diukur dengan menggunakan pengukuran yang sama yakni effective tax rate (ETR). Berdasarkan dengan penjelasan yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H1: Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak
[bookmark: _Toc221031102]2.4.2 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Intensitas modal merujuk pada rasio aset tetap suatu perusahaan terhadap total asetnya. Investasi aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan digambarkan dalam rasio ini. Organisasi yang memiliki banyak aset tetap dapat mengalami penyusutan yang menguntungkan. Penyusutan adalah biaya non-tunai yang mengurangi pendapatan kena pajak. Ini dapat mendorong bisnis menggunakan strategi pajak agar lebih mengurangi beban pajak mereka (Lailiyah et al., 2024).
	Berdasarkan teori agensi, perusahaan beranggapan bahwa pajak dapat mengurangi laba perusahaan. Tujuan perusahaan dibentuk adalah untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dan menurunkan beban pajak ataupun menghilangkan kewajiban perpajakannya (Tri Rahmawati & Jaeni, 2022).
	Penelitian terdahulu yang menyatakan capital intensity berpengaruh signifikan adalah penelitian milik Lidya (2022). Namun, penelitian lain seperti Prasetyo & Arif (2022) menyimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Variabel penghindaran pajak diukur dengan menggunakan pengukuran yang sama yakni effective tax rate (ETR). Berdasarkan dengan penjelasan yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H2: Capital Intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak
[bookmark: _Toc221031103]2.4.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Penghindaran Pajak
	Corporate social responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya dan perusahaan dapat melakukannya dengan mengadakan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar (Jao & Holly, 2022).
Menurut prinsip teori pemangku kepentingan, perusahaan yang cenderung memprioritaskan kepentingan seluruh pihak yang terlibat ataupun terdampak. Hal ini selaras dengan teori pemangku kepentingan, bahwa perusahaan yang memiliki pengungkapan CSR yang kuat, cenderung tidak terlibat dalam penghindaran pajak berbanding dengan perusahaan yang pengungkapan CSR nya lebih rendah (Almutairi & Abdelazim, 2025).
Penelitian terdahulu yang menyatakan corporate social responsibility berpengaruh signifikan adalah penelitian milik Darius Sidauruk (2024). Namun, penelitian lain seperti Prasetyo & Arif (2022) menyimpulkan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan dengan penjelasan yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H3: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Berdasarkan hipotesis penelitian yang diungkapkan, maka dapat dibuat suatu model penelitian yang menguji masing-masing pengaruh variable Leverage, Capital Intensity, Corporate Social Responsibility terhadap penghindaran pajak yaitu sebagai berikut:
	Leverage
 (X1)



H1


H2
Penghindaran
Pajak
(Y)

Capital Intensity
(X2)





H3

Corporate Social Responsibility (X3)






[bookmark: _Toc209622400]Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc221031104]BAB III
[bookmark: _Toc209624124][bookmark: _Toc210246357][bookmark: _Toc210256068][bookmark: _Toc210256294][bookmark: _Toc220420024][bookmark: _Toc221012824][bookmark: _Toc221030893][bookmark: _Toc221031105]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc221031106]3.1 Metode Penelitian
	Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang dikenal menggunakan paradigma positivis untuk meningkatkan pemahaman ilmiah. Konsep seperti kausalitas, reduksi variable, perumusan hipotesis, dan pertanyaan terfokus termasuk dalam pendekatan ini (Sihotang, 2023).
Metodologi kuantitatif melibatkan upaya penelitian untuk memperoleh pengetahuan melalui penampilan numerik data. Sumber data yang dapat dianalisis adalah kuesioner yang dibuat oleh para peneliti. Pada dasarnya, penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian ilmiah metodis yang mengeksplorasi hubungan sebab akibat antar variabel (Sihotang, 2023).
[bookmark: _Toc210246359]Penelitian kuantitatif melibatkan penelitian sistematis tentang suatu fenomena melalui pengumpulan data numerik dan penggunaan alat dan teknik statistik atau komputasi. Metode kuantitatif mengidentifikasi pola dan rata-rata, memprediksi hasil, serta menguji adanya hubungan kausal, dan menggeneralisasi hasil ke suatu kelompok atau populasi (Pandey et al., 2023).


3.2 Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _Toc221031107]3.2.1 Leverage
	Leverage diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya aset yang dibiayai melalui penggunaan hutang (Soelistiono & Adi, 2022).
	Proksi yang digunakan dari leverage adalah Debt to Asset Ratio (DAR), dengan cara membandingkan besaran beban utang terhadap total aset yang dimiliki perusahaan (Soelistiono & Adi, 2022). Rumus berikut digunakan untuk menghitung leverage:
	




Sumber: (Soelistiono & Adi, 2022)
[bookmark: _Toc221031108]3.2.2 Capital Intensity
	Intensitas modal merupakan bentuk keputusan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan profit aset tetap (Nadhifah et al., 2020).
	Rasio intensitas modal diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
	




Sumber:(Prasetyo & Arif, 2020) 
[bookmark: _Toc221031109]3.2.3 Corporate Social Responsibility (CSR)
	Corporate social responsibility merupakan cara entitas untuk memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka, memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kerugian. Selain itu, corporate social responsibility digunakan sebagai komitmen berkelanjutan dari suatu bisnis untuk berperilaku etis dan berkontribusi untuk pembangunan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja serta komunitas lokal dan masyarakat luas, sesuai dengan nilai dan norma (Pranata et al., 2021).
Pengungkapan CSR diukur sesuai dengan standar GRI dengan rumus sebagai berikut:

Sumber:(Jao & Holly, 2022)
Keterangan:
CSRI	: Corporate Social Responsibility Index.
Xyi	: nilai = 1, jika item y diungkapkan; 0 = jika y tidak diungkapkan dan diberi kode 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan,
Ni	: jumlah item untuk perusahaan i.
[bookmark: _Toc221031110]3.2.4 Penghindaran Pajak
	Penhindaran pajak adalah tindakan legal yang diambil perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Walaupun langkah ini diperbolehkan secara hukum, sering kali dianggap tidak bermoral jika dilaksanakan. Hal ini disebabkan pajak adalah kontribusi yang harus dilunasi kepada pemerintah. (Amendy & Afandi, 2024). Penghindaran pajak adalah upaya perusahaan yang bertujuan meminimalkan pembayaran pajak dengan memperhatikan undang-undang pajak.
Penghindaran Pajak di proksikan memakai effective tax rates (ETR). Perhitungan ETR menggunakan rumus berikut:
	




Sumber: (Prasetyo & Arif, 2022)
[bookmark: _Toc221031111]3.3 Populasi dan Sampel 
	Populasi didefinisikan sebagai area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari berdasarkan kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024 yang terdiri dari 95 perusahaan. 
	Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, bertujuan agar sesuai dengan tujuan penelitian, relevan sehingga mampu memberikan solusi dari permasalahan.
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman dipilih menjadi objek penelitian karena perusahaan makanan dan minuman termasuk kebutuhan pokok sehingga permintaan relatif stabil meskipun kondisi ekonomi naik atau turun. Ini membuat analisis data keuangan lebih konsisten karena tidak terlalu terpengaruh oleh siklus ekonomi.

	Adapun kriteria-kriteria perusahaan dalam pemilihan sampel metode purposive sampling sebagai berikut:
1. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.
2. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan (sustainability report) secara tetap selama periode 2021-2024.
3. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mengalami kerugian selama periode 2021-2024.
4. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya.
[bookmark: _Toc209621855]Tabel 3.1 Eliminasi Populasi
	No.
	Kriteria
	Jumlah
	Satuan

	1.
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024
	
95
	Perusahaan

	2.
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan (sustainability report) secara tetap selama periode 2021-2024.
	
(47)
	Perusahaan

	3.
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mengalami kerugian (sebelum pajak) selama periode 2021-2024.
	
(26)
	Perusahaan

	4.
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya.
	(3)
	Perusahaan

	Total Sampel Penelitian
	19
	Perusahaan

	Tahun Yang Digunakan Sebagai Objek Penelitian
	4
	Tahun

	Total Data Penelitian
	76
	Data


Sumber: Data Diolah (2025)
Dengan kriteria tersebut, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 19 perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc221031112]3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Sumber data dapat diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/id,website masing-masing perusahaan, sustainability report, dan jurnal-jurnal penelitian.
[bookmark: _Toc221031113]3.5 Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi yaitu dilakukan dengan mengakses, mengumpulkan, mencatat, dan memproses data laporan perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2021-2024 yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc221031114]3.6 Alat Analisis Data
	Pada penelitian ini, alat analisis yang digunakan untuk mengolah data yaitu Sofware SPSS versi 27 untuk membantu mengolah dan menganalisis data kuantitatif. 
[bookmark: _Toc221031115]3.7 Metode Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan melakukan analisis regresi linear berganda yang meliputi:
[bookmark: _Toc221031116]3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang lebih mudah untuk memahami variabel yang digunakan serta nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi masing-masing variabel (Hanum & Faradila, 2022).
[bookmark: _Toc221031117]3.7.2 Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum data digunakan dalam analisis regresi linear berganda. Ini dilakukan untuk memastikan agar uji asumsi klasik tidak mengandung masalah seperti multikolinearitas, heteroskedastisitas, normalitas, dan autokorelasi. Ini memastikan bahwa uji asumsi klasik memenuhi persyaratan Best Linear Unbiased Estimator (Blue) (Soelistiono & Adi, 2022).
3.7.2.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk memastikan variable independent dan variable dependen memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji ini dilakukan untuk memastikan kondisi data sehingga memungkinkam memilih model analisis yang tepat untuk diterapkan dan menentukan apakah data dapat memenuhi asumsi-asumsi dasar. Pengujian harus dilakukan untuk memperoleh model regresi yang efektif yaitu menggunakan analisis grafis dan pengujian statistic, dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi hasil perhtiungan data (sig) >0,05 maka berdistribusi normal, tetapi tidak normal jika (sig) <0,05 maka tidak berdistribusi normal (Putri, 2024).
3.7.2.2 Uji Multikolinieritas
	Menurut Ghozali (2021) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Nilai toleransi atau faktor variasi inflasi (VIF) dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolineritas dalam model regresi (Sudariana & Yoedani, 2021). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Data akan dinyatakan bebas dari multikolineritas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 atau 10%. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance.
3.7.2.3 Uji Autokorelasi
	Menurut (Ghozali, 2021) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji Durbin-Watson (DW test) adalah cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Berikut dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi berdasarkan kriteria Durbin-Watson (DW test):
[bookmark: _Toc209621856]Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Autokorelasi dengan Durbin-Watson
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tidak ada Keputusan
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negative
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada korelasi negative
	Tidak ada Keputusan
	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tidak Ditolak
	du < d < 4 - du


Sumber: (Ghozali, 2021)
3.7.2.4 Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Ghozali (2021) tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dalam variasi residual dari satu pengamatan ke pengamantan yang lain. Terdapat kasus jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak berubah, hasil tersebut dikenal sebagai homoskedastisitas, dan jika hasilnya berbeda, hasil tersebut dikenal sebagai heteroskedastisitas. Homoskedastisitas atau ketidakhadiran heteroskedastisitas adalah tanda model regresi yang baik karena data crossection menghimpun data dari berbagai ukuran, yaitu kecil, sedang, dan besar, kebanyakan data mengandung situasi heteroskedastisitas. Terdapat cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan memeriksa apakah ada pola tertentu pada grafik scatterplot di sekitar nilai X dan Y. Pola-pola ini digambarkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc221031118]3.7.3 Regresi Linear Berganda
	Analisis regresi linear berganda adalah model regresi linear untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independepen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021).
Model regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa satu atau lebih variable independen. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Maka digunakan regresi linear berganda yang dinyatakan dalam model sebagai berikut:
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛
Sumber: (Sudariana & Yoedani, 2021)
Keterangan:
	Y 		= Variabel Terikat
	X1,x2,x3	= Variabel Bebas
	a		= Konstanta
	b1,b2,b3	= Koefisien Regresi
	e		= Variabel Penganggu
[bookmark: _Toc221031119]3.7.4 Uji Hipotesis
	Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan kebenaran hipotesis berdasarkan hasil perhitungan statistik yang dihasilkan dari pengujian (Rusnaini et al., 2025).
3.7.4.1 Uji t (Parsial)
	Uji statistik t menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam memaparkan atau mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 (Ghozali, 2021). Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 menunjukkan hipotesis diterima.
3.7.4.2 Koefisien Determinasi (R2/Adjusted R2)
[bookmark: _Toc221031120]	Menurut Ghozali (2021) koefisien determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Adapun nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas dan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen mampu memberikan informasi lengkap yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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BAB IV
[bookmark: _Toc221012840][bookmark: _Toc221030909][bookmark: _Toc221031121]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc221031122]4.1 Deskripsi Objek Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah populasi sebanyak 95 perusahaan selama periode 2021-2024. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh sebanyak 19 perusahaan makanan dan minuman yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. Dengan periode pengamatan selama 4 tahun, maka total data observasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 76 observasi. Sumber data diperoleh melalui laporan keuangan, laporan keberlajutan, situs resmi perusahaan dan situs resmi Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id. Jenis penelitian ini adalah penetilian kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa dokumentasi.
[bookmark: _Toc221031123]4.2 Analisis Statistik Deskriptif
	Menurut Ghozali (2021) statistik deskriptif digunakan untuk memberikan Gambaran atau uraian mengenai suatu data melalui penyajian nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah (sum), rentang (range), serta ukuran kurtosis dan skewness yang menunjukkan tingkat ketidak-simetrisan distribusi data.
[bookmark: _Toc221029723][bookmark: _Toc221030504]Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	LEVERAGE
	66
	.31
	.91
	.6049
	.13579

	CAPITAL
	66
	.33
	.87
	.5980
	.13187

	CSR
	66
	.46
	.96
	.7367
	.13058

	Penghindaran Pajak
	66
	.40
	.54
	.4655
	.03169

	Valid N (listwise)
	66
	
	
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Dapat dilihat dalam tabel hasil uji statistik deksripsi pada tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel independen leverage pada pengujian sebanyak 66 data mempunyai nilai minimum 0,31 yang dimiliki oleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2022 dan nilai maksimum menunjukkan 0,91 pada PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk tahun 2023. Nilai rata-rata (mean) leverage yaitu 0,6049 serta standar deviasi sebesar 0,13579.
b. Variabel independen capital intensity pada pengujian sebanyak 66 data. Nilai minimum capital intensity tercatat sebesar 0,33 pada PT Wilmar Cahya Indonesia Tbk tahun 2024, sedangkan nilai maksimum mencapai 0,87 pada PT Sariguna Primatirta tbk tahun 2024. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5980 seerta standar deviasi sebesar 0,13187.
c. Variabel independen corporate social responsibility pada pengujian sebanyak 66 data. Nilai minimum corporate social responsibility tercatat sebesar 0,46 pada PT Sekar Laut Tbk tahun 2024, sedangkan nilai maksimum mencapai 0,96 pada PT FAPA Agri tbk tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7367 seerta standar deviasi sebesar 0,13058.
d. Variabel dependen penghindaran pajak pada pengujian sebanyak 66 data. Nilai minimum penghindaran pajak tercatat sebesar 0,40 pada PT Triputra Agro Persada Tbk tahun 2022, sedangkan nilai maksimum mencapai 0,54 pada PT Sawit Sumbermas Sarana tbk tahun 2024. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4655 serta standar deviasi sebesar 0,03169.
[bookmark: _Toc221031124]4.3 Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi persyaratan Best Linear Unbiased Estimator (Blue).
[bookmark: _Toc221031125]4.3.1 Uji Normalitas
	Penelitian ini menggunakan metode mengukur normalitas dengan melihat nilai residual Asymp. Sig pada tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo. Uji Monte Carlo digunakan untui memastikan data residual telah berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc221029724][bookmark: _Toc221030505]Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Sebelum Outlier
	
	Unstandardized Residual

	N
	76

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2 dilihat pada angka Monte Carlo Sig < 0,05 sebesar 0,000. Memperlihatkan seluruh data berdistribusi tidak normal, maka diperlukan pengolahan lanjutan terhadap data. Untuk mendapatkan normalitas data, perlu dilakukan olah data dengan screening data outlier, setelah outlier teridentifikasi dilakukan pembuangan 10 data outlier dari total 76 data karena data tersebut tidak menggambarkan observasi dalam populasi (Ghozali, 2021). 
[bookmark: _Toc221029725][bookmark: _Toc221030506]Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Sesudah Outlier
	
	Unstandardized Residual

	N
	66

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.820


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
Setelah dilakukan outlier, nilai Monte Carlo Sig semula 0,000 berubah menjadi 0,200 yang menunjukkan sesuai kriteria uji normalitas > 0,05. Maka, dapat dinyatakan data telah berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc221031126]4.3.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model regresi yang baik yaitu model regresi yang tidak terjadi korelasi antara variabel independent. Penelitian ini menggunakan nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

[bookmark: _Toc221029726][bookmark: _Toc221030507]Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	LEV
	.937
	1.067

	
	CAP
	.887
	1.127

	
	CSR
	.835
	1.197


a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
Dapat dilihat dalam tabel hasil uji statistik multikolinearitas pada tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel leverage memiliki nilai Tolerance 0,937 yaitu lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,067 lebih kecil dari 10.
b. Variabel capital intensity memiliki nilai Tolerance 0,887 yaitu lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,127 lebih kecil dari 10.
c. Variabel CSR memiliki nilai Tolerance 0,835 yaitu lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,197 lebih kecil dari 10.
Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF pada tabel 4.4 diatas diambil kesimpulan bahwa antara variabel bebas atau independent tidak terjadi multikolonearitas.
[bookmark: _Toc221031127]4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan dalam variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi dengan menganalisis adanya titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur berarti terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika tidak ada pola tertentu dengan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terindikasi adanya heteroskedastisitas.
[image: ]
[bookmark: _Toc221029940]Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Pada gambar 4.1 grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar pada bagian atas juga di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi cukup memadai digunakan dalam memprediksi penghindaran pajak berdasarkan variabel independent leverage, capital intensity, dan, corporate social responsibility.



4.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
[bookmark: _Toc221030508]Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
	Sebelum Cochrane-Orcutt Durbin Watson
	Setelah Cochrane-Orcutt Durbin Watson

	1.385
	1.994


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Menurut Ghozali, (2021), berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan nilai DW sebesar 1,385. Sedangkan nilai dL diperoleh sebesar 1,5079 dan nilai dU sebesar 1,6974 sesuai dengan tabel Durbin Watson dengan K = 3 dan n = 66. Apabila dimasukkan ke dalam kriteria DW < dL (1,385 < 1,5079), dapat diartikan bahwa dalam model regresi terjadi masalah autokorelasi atau tidak lolos pengujian autokorelasi. Apabila dalam model regresi terdapat masalah autokorelasi, maka perlu dilakukan penanganan autokorelasi dengan transformasi data menggunakan pendekatan Cochrane-Orcutt. Pendekatan Cochrane-Orcutt merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi masalah autokorelasi yaitu data pengamatan diubah ke dalam bentuk lag. Setelah dilakukan pendekatan tersebut, nilai DW meningkat sebesar 1,994. Sesuai dengan tabel Durbin Watson dengan K = 3 dan n = 66 diperoleh dL = 1,5079 dan dU = 1,6974. Apabila dimasukkan ke dalam kriteria dL < DW < 4 – dU (1,6974 < 1,994 < 2,3026), maka dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi yang digunakan.
[bookmark: _Toc221031128]4.4 Analisis Regresi Linear Berganda
	Analisis regresi linear berganda adalah model regresi linear untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independepen terhadap variabel dependen. Analisis linear berganda yang digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc221030509]Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.225
	.026
	
	8.476
	.000

	
	LEV
	.006
	.043
	.019
	.147
	.884

	
	CAP
	.042
	.037
	.148
	1.133
	.262

	
	CSR
	.082
	.038
	.287
	2.138
	.037


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
Berdasarkan dari tabel diatas, berikut persamaan regresi dari penelitian ini
Y = 0,225 + 0,006X1 + 0,042X2 + 0,082X3
	Berdasarkan persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut;
1. Nilai konstanta = .225 menunjukkan bahwa apabila variabel CSR, leverage, capital intensity memiliki nilai (0), maka variabel penghindaran pajak perusahaan adalah sebesar 0,225.
2. Koefisien variabel corporate social responsibility = 0,082. Artinya, apabila variabel independent lainnya dianggap konstan dan CSR mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka variabel penghindaran pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,082. 
3. Koefisien variabel leverage = 0,006. Artinya, apabila variabel independen lainnya dianggap konstan dan leverage mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka variabel penghindaran pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,006.
4. Koefisien variabel capital intensity = 0,042. Artinya, apabila variabel independen lainnya dianggap konstan dan capital intensity mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka variabel penghindaran pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,006.
[bookmark: _Toc221031129]4.5 Uji Hipotesis
	Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan kebenaran hipotesis berdasarkan hasil perhitungan statistik yang dihasilkan dari pengujian
4.5.1 Uji F
	 Pengujian F bertujuan untuk menguji kelayakan konstruk pengamatan yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan kontruk regresi dapat diterapkan untuk melihat pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc221030510]Tabel 4.7 Hasil Uji F
ANOVAa
	Konstruk
	F
	Sig.

	Regression
	1.751
	.166b


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Sesuai dengan tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 1.751 dengan nilai signfikansi 0,166. Yang menunjukkan bahwa nilai sig. lebih tinggi dari 5% (0,166 > 0,050 maka dapat disimpukan bahwa secara simultan variabel independent tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
4.5.2 Uji t
	Uji statistik t menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam memaparkan atau mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat signifikan sebesar 0,05.
[bookmark: _Toc221030511]Tabel 4.8 Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.225
	.026
	
	8.476
	.000

	
	LEV
	.006
	.043
	.019
	.147
	.884

	
	CAP
	.042
	.037
	.148
	1.133
	.262

	
	CSR
	.082
	.038
	.287
	2.138
	.037


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Berdasarkan tabel hasil uji t diatas, diperoleh nilai t-tabel pada tabel statistik dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dan uji 2 sisi dengan derajat kebebasan (df = n-k-1), sehingga nilai df diperoleh 62 (df = 66-3 -1) dan nilai t-tabel sebesar 1,999. Maka dapat diinterpretasikan atas output Coefficients (uji t) sebagai berikut:
1. Pada variabel leverage diperoleh nilai signifikan sebesar 0,884 > 0,05 atau t-hitung < t-tabel (0.147 < 1,999) sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Pada variabel capital intensity diperoleh nilai signifikan sebesar 0,262 > 0,05 atau t-hitung < t-tabel (1.133 < 1,999) sehingga dapat disimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Pada variabel corporate social responsibility diperoleh nilai sig. sebesar 0,037 < 0,05 atau t-hitung > t-tabel (2.138 > 1,999) sehingga dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc221031130]4.5.3 Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
[bookmark: _Toc221030512]Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.282a
	.079
	.034
	.02951
	1.994


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
	Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi pada kolom R square sebesar 0,079 atau sama dengan 7,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel leverage, capital intensity, corporate social responsibility mempengaruhi variabel penghindaran pajak sebesar 7,9% sedangkan sisanya 92,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

[bookmark: _Toc221031131]4.6 Pembahasan
[bookmark: _Toc221031132]4.6.1 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil uji t, dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Terdapat indikasi bahwa tingkat utang yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi keputusan mereka untuk menghindari kewajiban pajak. Perusahaan mengutamakan pembiayaan melalui utang untuk mendukung operasionalnya. Rasio utang yang tinggi dapat merugikan citra perusahaan di mata investor karena dapat mengurangi kepercayaan terhadap perusahaan dan adanya tuntutan dari pemangku kepentingan eksternal serta hubungan adanya pengawasan dari kreditor atas kinerja perusahaan sehingga manajemen sebagai agen tidak memanfaatkan leverage untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini tidak sejalan dengan pandangan teori agensi yang menyatakan bahwa penggunaaan utang dapat dimanfaatkan oleh manajemen untuk menekan beban pajak melalui pengakuan biaya bunga sehingga mendorong praktik penghindaran pajak. 
Berdasarkan analisis laporan keuangan triwulan perusahaan pada periode tertentu, utang meningkat pada bulan maret dan juni cenderung digunakan untuk kebutuhan operasional perusahaan yang dimanfaatkan untuk meningkatkan laba. Selain itu di dukung dengan terjadinya penurunan kas dari aktivitas operasi yang disertai peningkatan liabilitas jangka pendek dan tidak terjadi penurunan beban pajak yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa utang digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. Dengan demikian, meskipun secara teoritis leverage diperkirakan dapat meningkatkan penghindaran pajak, dalam praktiknya perusahaan dengan leverage yang tinggi justru menunjukkan pembayaran pajak yang lebih besar dan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sonia Natalia & Anissa Amalia Mulya (2025) dan yang mendapatkan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut tidak sesuai dengan (Manalu Levenia & Lubis Izzah, 2022) yang mengutarakan leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc221031133]4.6.2 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Yang berarti bahwa tingkat investasi perusahaan dalam aset tetap tidak mempengaruhi keputuhan perusahaan untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Saat tingkat intensitas aset yang diinvestasikan perusahaan relatif tinggi, perusahaan berpotensi melakukan penghindaran pajak. Apabila intensitas aset yang dimiliki perusahaan rendah, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak juga semakin kecil. 
Biaya penyusutan yang timbul dari investasi pada aset tetap tidak terbukti dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai sarana untuk menekan beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini diperkuat dari laporan keuangan perusahaan yang menunjukkan peningkatan nilai aset tetap dan beban penyusutan diikuti dengan meningkatnya beban pajak dan pendapatan perusahaan yang lebih besar dibandingkan beban penyusutan. Oleh karena itu, beban penyusutan dari aset tetap tidak cukup menjadi pengurang laba sebelum pajak. Dalam hal ini kepemilikan aset tetap yang tinggi tidak dapat digunakan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak tetapi perusahaan menggunakan aset tetapnya untuk operasional perusahaan.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sonia Natalia & Anissa Amalia Mulya (2025) yang mendapatkan hasil bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut tidak sesuai dengan Marlina & Darma setia (2022) yang mengutarakan capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc221031134]4.6.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Penghindaran Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian regresi yang menunjukkan CSR berpengaruh positif terhadap ETR sebagai proksi penghindaran pajak. Pengaruh positif CSR terhadap ETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR perusahaan, maka semakin tinggi nilai ETR yang dihasilkan, sehingga tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Dengan demikian, peningkatan aktivitas CSR mencerminkan meningkatnya kepatuhan perusahaan terhadap pajak yang harus di bayar, yang ditandai dengan nilai ETR lebih tinggi. Selain itu, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,037 < 0,05) menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Perusahaan mengeluarkan biaya untuk aktivitas CSR sebagai bentuk tanggung  jawab sosial dan penerapan etika bisnis yang baik. Melalui investasi pada kegiatan CSR, perusahaan berupaya memperkuat reputasi serta kepercayaan publik. Untuk menjaga citra positif di masyarakat, perusahaan cenderung menhindari praktik penghindaran pajak yang agresif karena dapat merusak reputasi perusagaan di mata publik maupun pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitas operasional perusahaan, tidak hanya pemegang saham, tetapi juga masyarakat, pemerintah, dan pihak-pihak lainnya. Dengan demikian Hipotes 3 (H3) diterima.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina & Darma setia (2022) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan Wiliyanti et al. (2026) menyatakan  bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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BAB V
[bookmark: _Toc221030924][bookmark: _Toc221031136]PENUTUP
[bookmark: _Toc221031137]5.1 Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, capital intensity, dan corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil riset dan pembahasan,, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa variabel capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa variabel corporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc221031138]5.2 Saran
	Saran  yang dapat diberikan oleh peneliti melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat memodifikasi penelitian dengan menambahkan atau mengembangkan variabel-variabel lainnya, mengembangkan teori, dan sudut pandang baru dalam memahami praktik penghindaran pajak. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dengan melibatkan faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak.
2. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan sampel yang lebih besar dan beragam, melibatkan sektor-sektor yang berbeda, serta memperluas objek penelitian ke luar perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk memperpanjang periode penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih valid.
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[bookmark: _Toc221819049]Lampiran 1 Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Sektor
	Sub Sektor

	1
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	2
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	3
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	4
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	5
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Industri Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	6
	FAPA
	FAP Agri Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	7
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	8
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	9
	JAPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	10
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	11
	PSGO
	Palma Serasih Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	12
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	13
	SGRO
	Sampoerna Agro Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	14
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	15
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	16
	STAA
	Sumber Tani Agung Resources Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	17
	TAPG
	Triputra Agro Persada Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	18
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Co Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman

	19
	UNSP
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk
	Barang Konsumsi
	Makanan dan Minuman






[bookmark: _Toc221819050]Lampiran 2 Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Leverage (X1)
	66
	.31
	.91
	.6049
	.13579

	Capital Intensity (X2)
	66
	.33
	.87
	.5980
	.13187

	CSR (X3)
	66
	.46
	.96
	.7367
	.13058

	Penghindaran Pajak (Y)
	66
	.40
	.54
	.4655
	.03169

	Valid N (listwise)
	66
	
	
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819051]Lampiran 3 Uji Normalitas Sebelum Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	76

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08439366

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.188

	
	Positive
	.188

	
	Negative
	-.171

	Test Statistic
	.188

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819052]Lampiran 4 Uji Normalitas Setelah Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	66

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-.0035863

	
	Std. Deviation
	.03334531

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.060

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.060

	Test Statistic
	.060

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.820

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.810

	
	
	Upper Bound
	.830


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27

[bookmark: _Toc221819053]Lampiran 5 Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	.225
	.026
	
	8.476
	.000
	
	

	Leverage
	.006
	.043
	.019
	.147
	.884
	.937
	1.067

	Capital Intensity
	.042
	.037
	.148
	1.133
	.262
	.887
	1.127

	CSR
	.082
	.038
	.287
	2.138
	.037
	.835
	1.197

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819054]Lampiran 6 Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819055]Lampiran 7 Uji Autokorelasi Sebelum Cochrane-Orcutt
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.332a
	.110
	.067
	.03060
	1.385

	a. Predictors: (Constant), SQRT CSR, SQRT CAPITAL, SQRT LEVERAGE

	b. Dependent Variable: SQRT ETR


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27


[bookmark: _Toc221819056]Lampiran 8 Uji Autokorelasi Setelah Cochrane-Orcutt
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.282a
	.079
	.034
	.02951
	1.994

	a. Predictors: (Constant), CSR, Leverage, Capital Intensity

	b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819057]Lampiran 9 Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	.225
	.026
	
	8.476
	.000

	Leverage
	.006
	.043
	.019
	.147
	.884

	Capital Intensity
	.042
	.037
	.148
	1.133
	.262

	CSR
	.082
	.038
	.287
	2.138
	.037

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819058]Lampiran 10 Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.005
	3
	.002
	1.751
	.166b

	
	Residual
	.053
	61
	.001
	
	

	
	Total
	.058
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

	b. Predictors: (Constant), CSR, Leverage, Capital Intensity


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
[bookmark: _Toc221819059]Lampiran 11 Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized 
Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.225
	.026
	
	8.476
	.000

	
	Leverage
	.006
	.043
	.019
	.147
	.884

	
	Capital Intensity
	.042
	.037
	.148
	1.133
	.262

	
	CSR
	.082
	.038
	.287
	2.138
	.037

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27


[bookmark: _Toc221819060]Lampiran 12 Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.282a
	.079
	.034
	.02951
	1.994

	a. Predictors: (Constant), CSR, Leverage, Capital Intensity

	b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 27
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